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RINGKASAN 
 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan produksi ubijalar di Papua Barat melalui 
pemanfaatan pupuk organik dan cendawan Trichoderma sp., sedangkan dalam  jangka 
panjang dapat memperkuat pencapaian keanekaragaman pangan secara nasional, yang pada 
akhirnya dapat meningkatkan pendapatan petani di daerah ini. Tujuan khusus penelitian ini 
adalah  (1) mendapatkan kultivar ubijalar lokal yang unggul yang mampu berproduksi 
tinggi, (2)  memperbaiki cara budidaya petani lokal dengan penggunaan agensia hayati 
yang ramah lingkungan seperti cendawan Trichoderma sp., dan (3) mendapatkan aplikasi 
cendawan Trichoderma sp yang tepat untuk mengendalian infeksi penyakit kudis yang 
akhirnya dapat meningkatkan produksi ubijalar. Target khusus yang akan dicapai yaitu 
meningkatkan produktivitas ubijalar di Papua Barat di atas 20 ton/ha  dibandingkan 
produktivitas saat ini 10,13 ton/ha. Penelitian dilaksanakan selama 7 bulan mulai bulan 
April 2014. 

Penelitian tahun I (2014) terdiri atas dua kegiatan, yaitu: penerapan aplikasi 
cendawan Trichoderma sp dan uji daya hasil kultivar lokal.  

 Cendawan Trichoderma sp yang diisolasi dari rhizosfer tanaman ubijalar kemudian 
diperbanyak dengan medium sekam dedak dengan perbandingan 3:1, dan diaplikasikan ke 
tanaman di lapangan baik dibenamkan dalam tanah maupun disemprot di permukaan daun. 
Aplikasi di tanah bertujuan untuk menekan pertumbuhan patogen tanah dan juga 
mempercepat proses dekomposisi tanah. Aplikasi dengan disemprotkan ke permukaan 
daun bertujuan untuk mengendalikan penyakit yang menyerang daun khususnya penyakit 
kudis pada ubijalar. 

Uji daya hasil kultivar ubijalar lokal, dan penerapan aplikasi cendawan Trichoderma 
sp. menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) faktorial dengan 3 ulangan.   
Perlakuan uji daya hasil terdiri atas 6 kultivar lokal, yaitu : Mouwebsi, Kuyage-2, 
Bonsasarai, Inanwatan-4, Wonembai, dan Abomourow.  Sementara aplikasi Trichoderma, 
terdiri atas 4 perlakuan aplikasi, yaitu  0 kali, 1 kali,  2 kali dan  3 kali. 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan Analisis Varian (Anova), apabila 
perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan Uji DMRT pada taraf 95%. 

 
Berdasarkan hasil penelitian  disimpulkan sebagai berikut : 

1.  Setiap kultivar yang dicoba mempunyai tanggapan yang berbeda pada  parameter 
panjang sulur dan jumlah cabang. Panjang sulur dan jumlah cabang meningkat hingga 
pengamatan ketiga, kemudian pada pengamatan keempat ada yang menurun dan ada 
yang meningkat. 

2.  Intensitas penyakit kultivar Bonsasarai sebesar 24,1% dikategorikan kultivar agak 
tahan, sementara intensitas penyakit kultivar Mouwebsi 3,9%, Wonembai 2,2%,    
Kuyage-2   0,1%,  Inanwatan-4 dan Abomourow 0%  dikategorikan kultivar tahan. 

3.  Perlakuan cendawan Trichoderma 3 kali menyebabkan intensitas penyakit kudis yang 
terjadi sama dengan perlakuan 2 kali sebesar 3,3%, lebih rendah dibanding yang 
diperlakukan 1 kali  4,6%, dan tanpa perlakuan sebesar 9,0%. 

4.    Bobot umbi kultivar Abomourow 2,89 kg/petak (∞ 4,82 ton/ha) lebih tinggi daripada 
kultivar Wonembai 1,99 kg/petak (∞ 3,32 ton/ha), Mouwebsi 1,88 kg/petak (∞ 3,13 
ton/ha), Bonsasarai 1,14 kg/petak ((∞1,9  ton/ha) dan Inanawatan-4  0,54 kg/petak (∞ 
0,9 ton/ha).   
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5.    Rendahnya produksi umbi pada kultivar yang diteliti disebabkan (a). umur panen yang 
masih awal (3,5 bulan), (2) ada serangan hama tikus dan sapi, dan (3) ada umbi yang 
dicuri sebelum dipanen. 
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BAB I.  PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 

 Lebih dari 80% masyarakat di propinsi Papua Barat bermata pencaharian sebagai 

petani, sehingga sumber pendapatan utama rumah tangganya diperoleh dari sektor 

pertanian.  Hal ini sesuai dengan penetapan sektor pertanian sebagai salah satu program 

utama prioritas nasional dalam masterplan percepatan dan perluasan pembangunan 

ekonomi Indonesia 2011-2025 untuk koridor enam Papua-Kepulauan Maluku.  

Papua mempunyai potensi persediaan bahan pangan lokal yang sangat besar, 

terutama ubi-ubian sebagai makanan pokok.  Kurang lebih 60% penduduk menanam 

ubijalar dan memanfaatkannya sebagai makanan pokok, terutama mereka yang tinggal di 

daerah Pegunungan Arfak di Kabupaten Manokwari, serta di sekitar danau Wisel di 

Kabupaten Paniai dan Lembah Baliem di Kabupaten Jayawijaya (Samori dkk., 1998). 

Jumlah penduduk Papua kurang lebih 2,2 juta jiwa dengan pertumbuhan penduduk sebesar 

3,14% per tahun.  Jumlah penduduk yang terus bertambah mengakibatkan kebutuhan 

terhadap pangan meningkat.  Ubijalar diharapkan dapat menjadi salah satu substitusi 

pangan non beras terhadap pertumbuhan dan perkembangan jumlah penduduk yang 

semakin meningkat (Ayomi dan Mampioper, 2008). 

Ubijalar sebagai bahan pangan menduduki posisi keempat setelah padi, jagung, 

dan ubi kayu.  Berdasarkan perolehan kalori Ubijalar mengandung 27,9 g karbohidrat, 1,8 

g protein, 0,7 g lemak dan 123 g kalori. Kandungan protein dan mineral daun ubijalar 

cukup tinggi dan sangat baik untuk sayuran (Wargiono, 1980). 

Produktivitas ubijalar yang ditanam petani di Papua Barat masih sangat rendah, 

yaitu 10,30 ton/ha (BPS Papua Barat, 2009).  Sementara potensi produktivitas nasional 

dapat mencapai 20-40 ton/ha (BPS, 2012). Rendahnya produktivitas tersebut disebabkan 

oleh penerapan teknik budidaya yang minim, tingkat kesuburan tanah yang memang 

rendah dan infeksi penyakit kudis. 

Penyakit kudis merupakan penyakit utama pada tanaman ubijalar. Penyebaran 

penyakit kudis dijumpai pada hampir semua negara yang membudidayakan tanaman 

ubijalar antara lain adalah Malaysia, Jepang, Indonesia, Meksiko, dan Brazil 

(Semangun,1991). Penyakit kudis dapat  menurunkan hasil hingga 30% (Amir, 1988). 
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Berbagai kultivar ubijalar lokal telah ditemukan dengan berbagai keunggulan yang 

berbeda, seperti berdaya hasil tinggi, tetapi rentan terhadap serangan penyakit kudis.   

Aplikasi cendawan Trichoderma sp. sebagai agensia hayati dapat  menurunkan infeksi 

penyakit kudis. 

Trichoderma sp. merupakan salah satu cendawan yang potensial untuk 

dikembangkan sebagai agen pengendali hayati. Cendawan ini diketahui mempunyai 

kemanpuan mikoparasitik terhadap cendawan lain dengan menghasilkan berbagai macam 

enzim litik, terutama kitinase dan glukanase (Harman et al., 1993 dalam Harjono dan 

Widyastuti, 2001). Selain itu cendawan ini juga  berfungsi sebagai biodekomposer dan 

mudah diaplikasikan. 

Pengembangan ubijalar menjadi salah satu komoditas penting yang perlu mendapat 

perhatian untuk memperkuat ketahanan pangan secara nasional.   Oleh karena itu, 

pengembangan tanaman ubijalar diarahkan pada perluasan areal penanaman, yang disertai 

dengan perbaikan teknik budidaya seperti pemanfaatan pupuk organik yang tersedia di 

daerah, dan pengendalian penyakit yang ramah lingkungan dengan menggunakan 

cendawan Trichoderma sp. 

  

B.  Tujuan Penelitian  

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan produksi ubijalar di Papua Barat 

melalui pemanfaatan pupuk organik dan cendawan Trichoderma sp. Tujuan khusus 

penelitian ini adalah  (1) mendapatkan kultivar ubijalar lokal yang unggul yang mampu 

berproduksi tinggi, (2)  memperbaiki cara budidaya petani lokal dengan penggunaan   

agensia hayati yang ramah lingkungan seperti cendawan Trichoderma sp., dan (3) 

mendapatkan aplikasi cendawan Trichoderma sp yang tepat untuk mengendalikan infeksi 

penyakit kudis yang akhirnya dapat meningkatkan produksi ubijalar. 

C.   Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat diterapkan untuk mengatasi rendahnya 

produktivitas ubijalar di Papua Barat serta meningkatkan kesuburan tanahnya.  

Keberhasilan pengembangan ubijalar di Papua Barat dapat memperkuat pencapaian 

diversifikasi pangan non  beras secara nasional, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

pendapatan petani di daerah ini. 
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BAB II.  STUDI PUSTAKA 
 
A.   Ubijalar 

Ubijalar  (Ipomoea batatas (L.) Lamb.) termasuk ke dalam suku Convolvulaceae, 

dan merupakan tanaman bernilai ekonomi tinggi di antara anggota suku tersebut. Bagian 

yang dimanfaatkan adalah akarnya yang membentuk umbi dengan kadar gizi (karbohidrat) 

yang tinggi. Ubijalar di Afrika menjadi salah satu sumber makanan pokok yang penting, di 

Asia selain dimanfaatkan umbinya, daun muda ubijalar juga dibuat sayuran. Ubijalar dapat 

juga dijadikan tanaman hias karena keindahan daunnya (Najiyati, 1998). 

Ubijalar sebagai bahan pangan menduduki posisi keempat setelah padi, jagung, 

dan ubi kayu (Widodo dkk., 1993). Berdasarkan perolehan kalori ubijalar mengandung 

27,9 g karbohidrat, 1,8 g protein, 0,7 g lemak dan 123 g kalori. Kandungan protein dan 

mineral daun ubijalar cukup tinggi dan sangat baik untuk sayuran (Wargiono, 1980). 

Secara garis besar ubijalar dapat dimanfaatkan untuk keperluan bahan pangan, pakan 

ternak dan bahan industri. Sebagian besar ubijalar digunakan untuk konsumsi, baik sebagai 

makanan pokok maupun sebagai makanan sampingan.   Selain mengandung pati dan gula, 

ubijalar juga mengandung mineral dan vitamin yang tinggi misalnya zat besi dan 

betakaroten. Betakaroten banyak dijumpai pada umbi yang berwarna kuning yang sangat 

membantu dalam penanggulangan kekurangan vitamin A pada anak-anak. Menurut Amir 

(1990), konsumsi ubijalar yang paling besar ada di daerah Irian jaya dengan 169,2 

kg/kapita/tahun, diikuti Nusa Tenggara 32,2 kg/kapita/tahun, sedang di Jawa hanya 9,2 

kg/kapita/tahun. 

Ubijalar mempunyai kalori yang tinggi sehingga cocok untuk makanan ternak. 

Biasanya ubijalar yang digunakan adalah ubijalar yang berukuran kecil dan yang banyak 

mengandung serat serta yang sudah tidak laku di pasaran (Wargiono, 1980). 

Tepung ubijalar banyak digunakan untuk keperluan industri, antara lain industri 

makanan, industri tekstil, lem, kosmetik dan lainnya.  Di Jepang , hampir 50% dari total 

produksi dimanfaatkan untuk industri tepung yang selanjutnya digunakan dalam berbagai 

industri (Soenarjo, 1984 dalam Widodo, 1989). 
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B. Penyakit Kudis 

 
 Penyakit kudis merupakan penyakit utama pada tanaman ubijalar.  Sudjadi dkk. 

(1977) melaporkan bahwa daerah Bogor merupakan daerah endemik penyakit kudis. 

Johnston (1961) melaporkan bahwa pada tahun 1961 terdapat infeksi penyakit kudis yang 

berat di Irian Jaya. Penyebaran penyakit kudis telah meluas di Pasifik, termasuk juga di 

Papua Nugini (Goodbody, 1983). Dari hasil penelitian Martanto dkk, (1998) di Kabupaten 

Manokwari dilaporkan bahwa hampir semua tanaman ubijalar di kebun petani terinfeksi 

penyakit kudis, dari tingkat ringan sampai berat. 

Kerugian yang ditimbulkan pada tanaman yang terinfeksi penyakit kudis berupa 

penurunan produksi umbi 20-50% pada klon ubijalar yang rentan (Ramsey dkk., 1988).  

Dari Filipina dilaporkan bahwa produksi akan turun 27,8% jika infeksi terjadi 2 minggu 

setelah tanam, dan hanya 4,4% jika terjadi 8 minggu setelah tanam (Nayga dan Gapasin, 

1987).  Percobaan di Papua Nugini menunjukkan bahwa penyakit kudis menurunkan 

jumlah umbi 45%, bobot umbi 26,5%, produksi total 57% dan umbi yang dapat dipasarkan 

34% (Kanua dan Floyd, 1988). 

Gejala penyakit kudis dapat terlihat pada daun, tangkai daun dan batang (Smit dkk., 

1991). Tanaman yang sakit daun-daunnya kecil, berkerut dan tidak membuka sepenuhnya. 

Batang yang terinfeksi lebih tegak daripada biasa dan mempunyai ruas-ruas yang pendek. 

Pada batang, tangkai daun dan tulang daun pada sisi bawah terdapat banyak kudis. Pada 

batang, panjang kudis dapat mencapai beberapa cm dan dapat menyebabkan batang agak 

terpilin (Semangun, 1991).  Hingga saat ini cendawan penyebab penyakit kudis hanya 

menyerang tanaman ubijalar, jadi belum diketahui inang alternatifnya (Baliadi, 1994). 

Beberapa faktor yang mendukung perkembangan penyakit antara lain lingkungan 

yang lembab dengan curah hujan yang tinggi, penggunaan setek yang terinfeksi dan pola 

budidaya petani (Clark dan Moyer, 1988).  Penanaman pada musim hujan menyebabkan 

pertumbuhan daun berlebihan dan iklim mikro mendukung perkembangan patogen.  

Penggunaan setek yang telah terinfeksi merupakan sumber inokulum pertama di lapangan, 

dan memegang peran penting sebagai sumber inokulum untuk tanaman berikutnya.  Pola 

budidaya petani yang kurang memperhatikan kehadiran penyakit kudis juga mendukung 

perkembangan penyakit.  Kenyataan di lapangan menunjukkan bahwa petani tidak 

melakukan upaya apapun terhadap penyakit pada pertanaman ubijalarnya. 
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Beberapa kultivar unggul dengan daya hasil yang tinggi dan tahan terhadap penyakit 

kudis telah diketahui petani, namun kurang disukai sebagai bahan konsumsi karena umbi 

terlalu lunak setelah direbus.  Petani tetap memakai kultivar lokal yang lebih disukai, 

walaupun hasilnya rendah dan lebih rentan terhadap penyakit kudis (Baliadi, 1994). 

  

C. Trichoderma sebagai agensia pengendalian hayati 

Pengendalian hayati diartikan sebagai penggunaan mikroorganisme yang mampu 

menghambat pertumbuhan mikroorganisme lain dengan antibiotik yang diproduksinya 

yang mengakibatkan mikroorganisme yang lain mati karena selnya mengalami endolisis 

dan sel sitoplasmanya hancur (Purnomo, 2010). 

Agensia hayati yang berasal dari tanah dapat dipakai untuk mengendalikan patogen 

yang menyerang daun pada kondisi lingkungan terkendali. Pengendalian terhadap penyakit 

kudis yang ramah lingkungan adalah dengan menggunakan cendawan antagonis, salah 

satunya adalah  cendawan Trichoderma sp.  Selain sebagai antagonis, cendawan ini juga 

dapat memacu pertumbuhan tanaman (Anonim, 2009), dan dapat diaplikasikan melalui 

tanah dan juga daun (Susanto, 2008).  Trichoderma sp  telah sering digunakan untuk 

pengendalian hayati pada permukaan tanaman, seperti patogen bercak daun Alternaria dan 

Cercospora pada tembakau (Soesanto, 2008). Penggunaan Trichoderma diharapkan dapat 

mengurangi ketergantungan dan mengatasi dampak negatif penggunaan pestisida sintetis 

yang selam ini masih dipakai untuk mengendalikan penyakit tanaman di Indonesia 

(Purwantisari dan Hastuti, 2009). 

Cendawan Trichoderma  dalam media aplikatif seperti dedak/sekam padi dapat 

diberikan ke areal pertanaman dan berfungsi sebagai biodekomposer yaitu 

mendekomposisi limbah organik menjadi kompos yang bermutu.  Selain itu Trichoderma 

dapat juga sebagai biofungisida, yang dapat menghambat pertumbuhan beberapa cendawan 

penyebab penyakit pada tanaman antara lain Rigidoporus lignosus,  Rhizoctonia solani, 

Sclerotium rofsii (Anonim, 2009) dan Fusarium oxysporum f.sp. lycopersici (Erari dan 

Martanto, 2010).   

Cendawan Trichoderma sp hidup sebagai saprofit dalam tanah atau pada daerah 

rhizosfer tumbuhan. Cendawan ini mempunyai konidiofor bercabang-cabang teratur, 

konidium jorong, bersel satu, dalam kelompok-kelompok kecil terminal, kelompok 

konidium berwarna hijau biru (Semangun, 1996).    
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D. Peta Jalan Penelitian 
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BAB V.  METODE PENELITIAN 

A. Pelaksanaan Penelitian Tahun Pertama: aplikasi cendawan Trichoderma sp dan uji daya 

hasil kultivar ubijalar lokal  dalam rangka peningkatan produksi. 

 
(1) Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian tahun pertama dilaksanakan di Laboratorium Hama Penyakit Tumbuhan 

Fapertek Unipa dan Satuan Pemukiman (SP) II Prafi Kabupaten Manokwari, yang 

dilaksanakan mulai bulan April 2014. 

 
(2) Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan dalam penelitian tahun pertama adalah isolat Trichoderma 

viride, media sekam dedak (3:1), ubijalar kultivar Mouwebsi, Kuyage-2, Bonsasarai, 

Inanwatan-4, Wonembai, dan Abomourow,  serta beberapa bahan kimia untuk isolasi 

Trichoderma. Kultivar ubijalar yang dicoba dapat dilihat pada Lampiran 1. 

Alat yang digunakan berupa (1) cawan Petri, gelas ukur, jarum ose dan alat lainnya 

untuk isolasi dan identifikasi cendawan Trichoderma, (2) autoclave untuk sterilisasi alat 

dan media, (3) alat-alat pengolahan tanah untuk kegiatan perbanyakan stek ubijalar di 

kebun percobaan Fapertek Unipa dan penanaman di SP II Prafi. 

 
 (3) Metode Penelitian dan Teknis Pelaksanaan 

a. Perbanyakan setek ubijalar 

6 kultivar ubijalar masing-masing ditanam pada petakan tanah seluas 4 x 4 m2, setiap 

kultivar ditanam 30 stek pucuk.  Stek kultivar ubijalar diperoleh dari PSUS Unipa. Kultivar 

yang diperbanyak tersebut antara lain ubijalar kultivar Mouwebsi, Kuyage-2, Bonsasarai, 

Inanwatan-4, Wonembai, dan Abomourow. Perbanyakan ini perlu waktu 2-3 bulan, 

diharapkan dalam waktu tersebut diperoleh sekitar 200 setek pucuk untuk keperluan tanam 

di lapangan.  

 
b. Isolasi cendawan Trichoderma 

10 gr tanah rhizosfer ubijalar dimasukkan ke dalam 10 ml air steril, dilakukan seri 

pengenceran dari 10-1 hingga 10-3.  1 ml larutan seri pengenceran yang terakir diteteskan ke 

dalam media PDA dan displit hingga merata pada permukaan media. Media diinkubasikan 

selama 3 hari kemudian koloni cendawan Trichoderma dimurnikan pada media PDA yang 
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baru.  Ciri-ciri makroskopis dan mikroskopis cendawan Trichoderma viride dapat dilihat 

pada lampiran 2. 

 
c.  Pembuatan media sekam dedak untuk media perbanyakan cendawan Trichoderma 

Sekam dedak ditimbang dengan perbandingan 3:1, kemudian diberi air secukupnya 

dan diaduk secara merata yang ditandai tidak ada air di bagian bawah loyang. Campuran 

sekam dedak ± 200 g dimasukkan ke dalam plastik tahan panas berukuran 1 kg kemudian 

disterilisasi dengan autoclave pada tekanan 1 psi suhu 1210C selama 20 menit. Setelah 

steril bahan tersebut didinginkan pada suhu kamar.  Isolat cendawan Trichoderma 

dimasukkan ke dalam media sekam dedak, diinkubasikan selama 21 hari dengan indikator 

substrat berwarna hijau dan siap digunakan. Cendawan Trichoderma dalam media sekam 

dedak dapat dilihat pada Lampiran 3. 

 
d. Aplikasi Trichoderma.  Trichoderma diaplikasikan dengan cara ditanam dalam tanah di 

sekeliling tanaman (10g/tanaman) dan disemprot ke permukaan daun (10 g/lt air). Aplikasi  

dilakukan 3 minggu setelah tanam, diulang 3 kali sesuai perlakuan dengan interval waktu 3 

minggu. Kerapatan spora cendawan adalah 1,54 x 107 spora/ml air. 

 
d.  Uji daya hasil kultivar ubijalar lokal, dan aplikasi cendawan Trichoderma sp. 

Percobaan ini dilakukan dengan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) 

dengan 3 ulangan.   Perlakuan uji daya hasil terdiri atas 6 kultivar lokal, yaitu  Mouwebsi, 

Kuyage-2, Bonsasarai, Inanwatan-4, Wonembai, dan Abomourow, sementara aplikasi 

Trichoderma, terdiri atas 4 perlakuan aplikasi, yaitu  0 kali, 1 kali,  2 kali dan  3 kali 

sehingga diperoleh 72 satuan percobaan. Percobaan dilakukan selama 4 bulan, dan tiap 

satuan percobaan berupa petak dengan ukuran 2 x 3 meter.  Lay out petak percobaan 

disajikan pada lampiran 4. 

Parameter yang diamati meliputi: 

-  panjang sulur 

-  jumlah cabang 

-  jumlah umbi per tanaman 

-  bobot umbi per tanaman 

-  bobot umbi per petak 

-  intensitas penyakit kudis 
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Informasi besarnya serangan yang terjadi, diperoleh dengan perhitungan besarnya 

intensitas penyakit. Pengamatan intensitas penyakit  dilakukan 4 minggu setelah , diulang 

sebanyak 4 kali dengan selang pengamatan 3 minggu. Intensitas penyakit dihitung 

dengan persamaan sebagai berikut : 

  

X 100% 

 

Dimana:   IP = Intensitas Penyakit 

ni = Banyaknya tanaman dari kategori serangan 

vi = Nilai skala dari tiap kategori serangan 

N = Jumlah tanaman yang diamati 

V = Nilai skala tertinggi 

Kategori serangan yang dipakai adalah menurut Zuraida dkk. (1992) sebagai berikut: 

Kategori 0 = Sulur sehat, tidak ada infeksi 

  1 = Bercak pada daun, tangkai daun dan sulur  >0-20 % 

  2 = Bercak pada daun, tangkai daun dan sulur  >20-40 % 

  3 = Bercak pada daun, tangkai daun dan sulur  >40-60 % 

  4 = Bercak pada daun, tangkai daun dan sulur  >60-80 % 

  5 = Bercak pada daun, tangkai daun dan sulur  >80 % 

Berdasarkan hasil perhitungan intensitas penyakit, Martanto (2004) kemudian 

mengelompokkan ke dalam tingkat ketahanan sebagai berikut: 

    0  - 20 % =  Tahan 

≥ 20 - 40 % =  Agak Tahan 

≥ 40 - 60 % =  Agak Rentan 

≥ 60 - 100 % = Rentan 

 
4. Analisa data 

Analisa data dilakukan dengan menggunakan Analisis Varians (Anova), apabila 

perlakuan berpengaruh nyata maka dilanjutkan dengan DMRTpada taraf 95%. 

 

 

 

 

      IP = 
 Σ  (ni x vi) 

 N  x V 
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BAB IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
A. HASIL 

 
1.  Pengaruh kultivar terhadap variabel yang diamati 

a. Panjang sulur 

Hasil analisa menunjukkan bahwa panjang sulur kultivar yang diamati berbeda nyata 

pada pengamatan pertama sampai pengamatan terakir (ke-4). Pada pengamatan pertama 

sampai ketiga, sulur yang terpanjang pada kultivar Inanwatan-4 (V4) dan yang terpendek 

pada kultivar Wonembai (V5). Pada pengamatan terakir (ke-4), sulur terpanjang pada 

kultivar Mouwebsi (V1) sebesar 299,6 cm yang tidak berbeda dengan kultivar Inanwatan-4 

(V4) sebesar 268,7 cm, sedang panjang sulur terpendek tetap pada kultivar Wonembai 

sebesar 127,0 cm (Tabel 1). 

Tabel 1.  Pengaruh kultivar terhadap panjang sulur 

Perlakuan Panjang sulur pengamatan ke .... (cm) 
I II III IV 

V1 (Mouwebsi) 108,2 b 184,9 b 238,4 b 299,6 a 
V2 (Kuyage-2)   104,3 bc 179,4 b 239,8 b 221,4 c 
V3 (Bonsasarai) 128,4 a 190,1b 252,5 b 245,9 bc 

V4 (Inanwatan-4) 137,4 a 232,3 a 357,7 a 268,7 ab 
V5 (Wonembai) 49,3 d 82,8 d 104,4 d 127,0 e 

V6 (Abomourow) 88,1 c 146,7 c 157,9 c 166,7 d 
Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5% 
 

b.  Jumlah cabang 

Hasil analisa menunjukkan bahwa jumlah cabang kultivar yang diamati berbeda 

nyata pada pengamatan pertama sampai pengamatan terakir (ke-4). Pada pengamatan 

pertama jumlah cabang kultivar Mouwebsi (2,8) berbeda dengan kultivar Bonsasarai (4,2), 

Wonembai (4,2) dan Abomourow (3,9). Pada pengamatan kedua dan ketiga terjadi 

penambahan dan penurunan jumlah cabang pada setiap kultivar yang dicoba. Pada  

pengamatan ke-4, jumlah cabang kultivar Wonembai (5,3) berbeda nyata dengan jumlah 

cabang kultivar Kuyage-2 (8,3), Bonsasarai (8,3) dan kultivar Mouwebsi (7,1) (Tabel 2). 
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Tabel 2.  Pengaruh kultivar terhadap jumlah cabang 

Perlakuan Jumlah cabang pengamatan ke .... 
I II III IV 

V1 (Mouwebsi) 2,8 c 4,9 c 6,4  7,1 ab 
V2 (Kuyage-2) 3,1 bc 7,0 ab 7,5 8,3 a 
V3 (Bonsasarai) 4,2 a 7,9 a 6,9 8,3 a 

V4 (Inanwatan-4) 3,6 ab 7,1 ab 6,8 6,7 abc 
V5 (Wonembai) 4,2 a 7,5 a 7,5 5,3 c 

V6 (Abomourow) 3,9 a 6,1 b 7,3 6,3 bc 
Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5% 

 

c. Intensitas penyakit kudis 

Gejala penyakit kudis dapat terlihat pada daun, tulang daun dan daun.  Pada daun 

yang terinfeksi (terutama pada tulang daun) tampak bercak yang berwarna lembayung, 

kemudian menjadi kuning, coklat kekuningan, coklat kemerahan dan akhirnya menjadi 

coklat kehitaman. Pada batang yang terinfeksi tampak bercak warna coklat.  Bercak dapat 

meluas dan akan bersatu  dengan bercak yang lain. Berdasarkan pengamatan menunjukkan 

bahwa pada pengamatan pertama dan kedua gejala penyakit kudis belum ditemukan pada 

semua kultivar yang dicoba. Pada pengamatan ketiga, gejala penyakit kudis hanya 

dijumpai pada kultivar Bonsasarai dengan intensitas penyakit sebesar 1,8%. Pada 

pengamatan keempat, intensitas penyakit kultivar Bonsasarai menjadi 24,1% dan berbeda 

nyata dengan kultivar lainnya. Pada pengamatan keempat ini masih ada kultivar yang 

belum ditemukan gejala penyakit kudis yaitu kultivar Inanwatan-4 dan Abomourow   

(Tabel 3).  Gejala penyakit kudis beberapa kultivar yang dicoba dapat dilihat pada Gambar 

1. 

Tabel 3.  Pengaruh kultivar terhadap intensitas penyakit 

Perlakuan IP pengamatan ke .... (%) 
I II III IV 

V1 (Mouwebsi) 0 0 0 b 3,9 b 
V2 (Kuyage-2) 0 0 0 b 0,1 b 
V3 (Bonsasarai) 0 0 1,8 a 24,1 a 

V4 (Inanwatan-4) 0 0 0 b 0 b 
V5 (Wonembai) 0 0 0 b 2,2 b 

V6 (Abomourow) 0 0 0 b 0 b 
Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5% 
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                  Kultivar Mouwebsi (V1) 

 
                Kultivar Kuyage-2 (V2) 

 
            Kultivar Bonsasarai (V3)                                           

 
            Kultivar Wonembai (V5) 

   
           Gambar 1. Gejala penyakit kudis pada beberapa kultivar ubijalar yang dicoba 
 

d. Jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman dan bobot umbi per petak 

Hasil analisa menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata pada jumlah umbi per 

tanaman, bobot umbi per tanaman dan bobot umbi per petak dari kultivar yang dicoba. 

Jumlah umbi per tanaman yang paling banyak dijumpai pada kultivar Wonembai (2,97) 

dan yang tidak menghasilkan umbi adalah kultivar Kuyage-2 (0). Berdasarkan bobot umbi 

per tanaman maka bobot umbi yang paling berat ada pada kultivar Abomourow (356,79 

gr/tanaman), dibawahnya adalah kultivar Wonembai (248,46 gr/tanaman) dan yang paling 

rendah adalah kultivar Kuyage-2 (0 gr/tanaman). Bobot umbi per petak yang paling besar 

adalah kultivar Abomourow (2,85 kg/petak), kemudian di bawahnya kultivar Wonembai 

(1,99kg/petak) dan yang paling rendah/tidak menghasilkan adalah kultivar Kuyage-2 (0 

kg/petak) (Tabel 4).   
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Tabel 4.  Pengaruh kultivar terhadap Jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman  
               dan bobot umbi per petak 
 
Perlakuan jumlah umbi per 

tanaman 
bobot umbi per 
tanaman (gr) 

bobot umbi per petak 
(kg) 

V1 (Mouwebsi) 1,83 c 234,41 b 1,88 b 
V2 (Kuyage-2) 0 d 0 e 0 e 
V3 (Bonsasarai) 2,20 bc 142,22 c 1,14 c 

V4 (Inanwatan-4) 2,45 b 67,22 d 0,54 d 
V5 (Wonembai) 2,97 a 248,46 b 1,99 b 

V6 (Abomourow) 2,22 bc 356,79 a 2,85 a 
Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5% 
 

Warna kulit umbi dan daging umbi dari kultivar ubijalar yang diteliti bervariasi. 

Kulit umbi kultivar Mouwebsi dan Inanwatan-4 berwarna coklat muda keputihan dengan 

daging umbi berwarna putih, kulit umbi kultivar Bonsasarai berwarna merah dengan 

daging umbi berwarna putih, kulit umbi kultivar Wonembai berwarna merah dengan 

daging umbi berwarna jingga, dan Kulit umbi kultivar Abomourow berwarna coklat muda 

keputihan dengan daging umbi berwarna kuning. Gambar warna kulit umbi dan daging 

umbi ubijalar yang diteliti dapat dilihat pada Lampiran 5. 

 
2.  Pengaruh cendawan Trichoderma viride terhadap variabel yang diamati 

a. Panjang sulur 

Hasil analisa menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata pada panjang sulur dari 

kultivar yang dicoba pada pengamatan pertama dan ketiga, dan tidak berbeda pada 

pengamatan kedua dan keempat. Pada pengamatan terakir terlihat kecenderungan bahwa  

panjang sulur T3 (203 cm) lebih pendek daripada T2 (219 cm) dan T3 (233,9 cm) (Tabel 

5). 

Tabel 5.  Pengaruh cendawan Trichoderma viride terhadap panjang sulur 

Perlakuan Panjang sulur pengamatan ke .... (cm) 
I II III IV 

T0 (kontrol) 102,8 ab 169,9 227,2 ab 229,1 
T1 (perlakuan 1x) 93,3 b 165,9 248,5 a 233,9 
T2 (perlakuan 2x) 110,7 a 164,1 229,7 ab 219,3 
T3 (perlakuan 3x) 103,8 a 177,5 195,0 b 203,9 

Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5% 
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b.  Jumlah cabang 

Hasil analisa menunjukkan bahwa jumlah cabang kultivar yang diamati hanya 

berbeda nyata pada pengamatan kedua, sementara pengamatan pertama, ketiga dan 

keempat tidak berbeda.  Pada pengamatan terakir terlihat bahwa jumlah cabang kultivar 

yang dicoba berkisar 6,8 -7,2 (Tabel 6). 

Tabel 6.  Pengaruh cendawan Trichoderma viride terhadap jumlah cabang 

Perlakuan Jumlah cabang pengamatan ke ....  
I II III IV 

T0 (kontrol) 3,6 6,9 ab 7,3 6,9 
T1 (perlakuan 1x) 3,5 6,4 ab 7,4 6,8 
T2 (perlakuan 2x) 3,6 7,3 a 7,0 7,2 
T3 (perlakuan 3x) 3,9 6,3 b 6,6 7,1 
Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5% 
 

c.  Intensitas penyakit 

Hasil analisa menunjukkan bahwa  intensitas penyakit kultivar yang diamati tidak 

berbeda nyata pada pengamatan pertama sampai keempat. Gejala penyakit baru muncul 

pada pengamatan ketiga dengan intensitas yang masih sangat rendah. Pada pengamatan 

keempat terlihat kecenderungan bahwa kultivar yang tidak diperlakukan (kontrol), 

intensitas penyakitnya lebih tinggi (9%) daripada T1 (4,6%), T2 (3,3%0 dan T3 (3,3%) 

(Tabel 7). 

 Tabel 7.  Pengaruh cendawan Trichoderma viride terhadap intensitas penyakit 

Perlakuan IP pengamatan ke .... (%) 
I II III IV 

T0 (kontrol) 0 0 0,1 9,0 
T1 (perlakuan 1x) 0 0 0,4 4,6 
T2 (perlakuan 2x) 0 0 0,4 3,3 
T3 (perlakuan 3x) 0 0 0,4 3,3 

Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5% 

 

d. Jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman dan bobot umbi per petak 

Hasil analisa menunjukkan bahwa ada perbedaan yang nyata pada jumlah umbi per 

tanaman, tetapi tidak berbeda pada bobot umbi per tanaman dan bobot umbi per petak dari 

kultivar yang dicoba. Jumlah umbi per tanaman T0 lebih tinggi (2,19) daripada T1 (1,94), 
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T2 (1,83) dan T3 (1,81). Fenomena ini sama dengan parameter bobot umbi per tanaman 

dan bobot umbi per petak dimana T0 lebih besar daripada T1, T2, dan T3 (Tabel 8). 

Tabel 8.  Pengaruh cendawan Trichoderma viride terhadap jumlah umbi per tanaman,    
                bobot umbi per tanaman dan bobot umbi per petak 
 
Perlakuan jumlah umbi per 

tanaman 
bobot umbi per 
tanaman (gr) 

bobot umbi per petak 
(kg) 

T0 (kontrol) 2,19 a 192,04  1,54 
T1 (perlakuan 1x) 1,94 ab 184,74 1,48 
T2 (perlakuan 2x) 1,83 ab 169,12 1,35 
T3 (perlakuan 3x) 1,81 b 153,48 1,23 
Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5% 

 

3.  Pengaruh kombinasi kultivar dan Trichoderma viride terhadap variabel yang diamati 

a.  Jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman dan bobot umbi per petak 

 Berdasarkan hasil analisa menunjukkan bahwa ada perbedaan kombinasi kultivar 

dan  Trichoderma viride terhadap jumlah umbi per tanaman, bobot umbi per tanaman dan 

bobot umbi per petak.  Jumlah umbi per tanaman yang paling banyak dijumpai pada 

kombinasi V5T0 (3,57) dan yang paling sedikit semua kombinasi V2T0-V2T3 (0). 

Walaupun V5T0 mempunyai jumlah umbi paling banyak tetapi dilihat dari bobot umbi per 

tanaman hanya 270,87 g, masih jauh berbeda dengan kombinasi V6T3 yang mencapai 

435,43 g walaupun jumlah umbi per tanamannya hanya 2,5.  Secara garis besar kombinasi 

V6T0-V6T3 mempunyai bobot umbi yang besar, sehingga bobot umbi per petak pada 

kombinasi perlakuan tersebut juga besar (Tabel 9). 

Tabel 9.  Pengaruh kombinasi kultivar dan Trichoderma viride terhadap jumlah umbi per  
               tanaman,  bobot umbi per tanaman dan bobot umbi per petak 

 

Perlakuan jumlah umbi per 
tanaman 

bobot umbi per 
tanaman (gr) 

bobot umbi per petak 
(kg) 

V1T0 2,27 bcd 285,47 bcd 2,28 bcd 
V1T1 1,60 d 225,03 def 1,80 def 
V1T2 1,87 cd 239,6 de 1,92 de 
V1T3 1,60 d 187,53 def 1,5 def 
V2T0 0 e 0 i 0 i 
V2T1 0 e 0 i 0 i 
V2T2 0 e 0 i 0 i 
V2T3 0 e 0 i 0 i 
V3T0 2,63 abc 170,87 efg 1,37 efg 
V3T1 2,37 bcd 172,97 efg 1,38 efg 
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V3T2 2,27 bcd 137,50 fgh 1,10 fgh 
V3T3 1,,53 d 87,53 ghi 0,7 ghi 
V4T0 2,4 bcd 83,37 ghi 0,67 ghi 
V4T1 2,93 ab 72,93 hi 0,58 hi 
V4T2 2,37 bcd 54,20 hi 0,43 hi 
V4T3 2,10 bcd 58,,37 hi 0,47 hi 
V5T0 3,57 a 270,87 bcde 2,17 bcde 
V5T1 2,53 bcd 275,00 bcd 2,2 bcd 
V5T2 2,67 abc 202,10 def 1,62 def 
V5T3 3,1 ab 245,87 cde 1,97 cde 
V6T0 2,3 bcd 341,7 bc 2,73 bc 
V6T1 2,23 bcd 362,53 ab 2,90 ab 
V6T2 1,83 cd 287,50 bcd 2,30 bcd 
V6T3 2,5 bcd 435,43 a 3,48 a 

Angka-angka yang diikuti dengan huruf sama pada kolom yang sama tidak berbeda nyata 
berdasarkan Uji Jarak Berganda Duncan pada aras 5% 
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B. PEMBAHASAN 

Ubijalar yang diteliti ditanam pada tanah yang gembur dan dibuat guludan serta  

menggunakan setek pucuk sehingga pertumbuhan vegetatif dan pembentukan umbinya 

maksimal.  Hendroatmojo (1990) menyatakan bahwa penggunaan setek pucuk antara 25-

30 cm akan mempercepat perkembangan umbi daripada setek tengah atau pangkal. 

Wargiono (1990) menyatakan bahwa ubijalar yang tidak ditanam di atas guludan 

menyebabkan hasil umbi kecil-kecil karena batang menjalar ke segala jurusan dan setiap 

akar pada buku yang berhubungan dengan tanah membentuk umbi yang kecil-kecil. 

 Panjang sulur dan jumlah cabang merupakan variabel penting dalam mengamati 

pertumbuhan tanaman karena berhubungan dengan jumlah daun yang terbentuk.  Hasil 

percobaan ini menunjukkan kecenderungan panjang sulur dan jumlah cabang meningkat 

hingga pengamatan ketiga, kemudian pada pengamatan keempat ada yang menurun dan 

ada yang meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat Edmond dan Ammerman (1971 

dalam Legiawati, 1995) yang menyatakan bahwa pada fase I tanaman ubijalar mengalami 

pertumbuhan tajuk dan batang yang cepat, selanjutnya fase vegetatif disertai pembentukan 

umbi pada fase II, dan fase adalah fase III adalah fase perkembangan umbi. Hal ini 

diperkuat lagi pendapat Hanh dan Hozyo (1996) yang mengatakan bahwa ada hubungan 

terbalik antara pertumbuhan daun dan umbi. Semakin besar umbi, produksi cabang dan 

daun menurun dan secara bertahap berhenti. 

Pada variabel intensitas penyakit didapatkan bahwa pada pengamatan pertama dan 

kedua semua kultivar belum menunjukkan gejala penyakit kudis,  baru pada pengamatan 

ketiga ada gejala di kultivar Bonsasarai dengan intensitas penyakit yang masih kecil 

(1,8%). Lambatnya gejala yang terjadi karena selama penelitian memang tidak dilakukan 

inokulasi patogen penyebab penyakit kudis karena Papua merupakan daerah endemik 

penyakit kudis. Pada pengamatan keempat, kultivar Bonsasarai menunjukkan kultivar yang 

paling peka karena intensitas penyakitnya yang paling besar, sementara kultivar 

Inanwatan-4 dan Abomourow belum menunjukkan gejala.  Berdasarkan besarnya 

intensitas penyakit yang terjadi, ketahanan kultivar Bonsasarai dikategorikan agak tahan, 

sementara lima kultivar lainnya termasuk kultivar yang tahan terhadap penyakit kudis. 

Pada pengamatan terakir, daun kultivar Bonsasarai, Wonembai dan Mouwebsi yang 

terinfeksi tampak berkerut dan mengecil, dan jumlah bercak di tulang daun pada sisi bawah 

juga banyak.  Bercak dapat meluas dan akan bersatu dengan bercak yang lain, sehingga 
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pada tangkai daun yang terinfeksi seolah-olah tertutup bercak tersebut. Kenampakan gejala 

pada kultivar Kuyage-2 berbeda dengan gejala yang terjadi pada ketiga kultivar yang 

lainnnya. Daun yang terinfeksi tidak berkerut dan mengecil, gejala tampak kecil dan halus 

pada tangkai daun (Gambar 1). 

Perbedaan serangan tiap kultivar ini selain didukung  oleh ketahanan yang berbeda, 

juga disebabkan perbedaan jumlah cabang tiap kultivar.  Berdasarkan hasil uji DMRT, 

jumlah cabang kultivar Bonsasarai paling banyak sama dengan kultivar Kuyage-2. 

Semakin banyak jumlah cabang semakin banyak jumlah daun yang terbentuk, 

menyebabkan iklim mikro di sekitar tanaman mendukung perkembangan patogen.  Hal ini 

sesuai pendapat Zadoks dan Schein (1979) yang menyatakan bahwa iklim mikro 

merupakan syarat penting untuk siklus infeksi, dari melekatnya spora sampai penyebaran 

spora.  

Trichoderma dikenal sebagai agensia pengendali patogen tular tanah dan juga 

sebagai biodekomposer, tetapi Soesanto (2008) menyatakan bahwa Trichoderma sp. dapat 

diaplikasikan untuk mengendalikan patogen tular tanah dan patogen filosfer. Dalam 

penelitian ini Trichoderma diaplikasikan dengan dua cara yaitu disemprotkan ke 

permukaan tanaman (baik daun, tangkai daun dan batang) maupun dibenamkan di sekitar 

perakaran tanaman ubijalar sehingga dapat menekan patogen baik yang menginfeksi di 

dalam tanah maupun yang ada di atas permukaan tanah.  

Berdasarkan aplikasi Trichoderma, tanaman yang tidak mendapat perlakuan (kontrol) 

mempunyai intensitas penyakit yang paling tinggi dibanding yang mendapat perlakuan, 

baik yang 1 kali, 2 kali maupun 3 kali. Walaupun tidak berbeda nyata tetapi terdapat 

kecenderungan bahwa semakin sering mendapat perlakuan Trichoderma, semakin kecil 

intensitas yang terjadi.  Hal ini sesuai pendapat Harman et al. (1993 dalam Harjono dan 

Widiastuti, 2001) yang mengatakan bahwa cendawan Trichoderma sp. mempunyai 

kemampuan mikoparasitik terhadap cendawan lain dengan menghasilkan berbagai enzim 

litik, terutama kitinase dan glukanase.  Endokitinase Trichoderma sp. mempunyai daya 

hambat paling tinggi terhadap perkembangan cendawan patogen dibandingkan dengan 

enzim litik lainnya. 

Jumlah umbi per tanaman dari kultivar yang diteliti bervariasi, dari kultivar yang 

tidak menghasilkan sama sekali (Kuyage-2) sampai kultivar Wonembai dengan jumlah 

umbi yang paling banyak (2,97).  Semua petak kultivar Kuyage-2 tidak ada yang 
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menghasilkan umbi walaupun pertumbuhan vegetatif tanamannya baik seperti kelima 

kultivar yang lainnya. Tidak dihasilkannya umbi pada kultivar ini dapat dijelaskan sebagai 

berikut : (1) Kultivar Kuyage-2 berasal dari Wamena yang merupakan dataran tinggi, yang 

biasanya panen pada umur tanaman 5-6 bulan.  Lokasi penelitian ada pada dataran rendah 

dan waktu panen dilakukan pada umur tanaman 3,5 bulan.  Berdasarkan ketinggian tempat 

yang berbeda dan waktu panen yang lebih cepat menyebabkan saat panen belum terbentuk 

umbi, (2) Ubijalar kultivar kuyage-2 dalam pemanfaatannya diduga bukan diambil 

umbinya tetapi hanya diambil daunnya sebagai sayur.  

Jumlah umbi per tanaman kultivar Wonembai paling banyak tetapi bobot umbi per 

tanaman bukan yang yang paling besar dan hanya menduduki peringkat kedua setelah 

kultivar Abomourow walaupun jumlah umbi pertanamannya lebih rendah daripada kultivar 

Wonembai. Hal ini membuktikan bahwa umbi kultivar Abomourow lebih besar daripada 

kultivar Wonembai.  Pertumbuhan umbi tergantung dari laju pertumbuhan yang 

direfleksikan melalui produksi bahan kering umbi. Hal ini sesuai dengan pendapat 

Wargiono dan Tuherkih (1986 dalam Legiawati, 1995) yang menyatakan bahwa 

pertumbuhan umbi tergantung pada aktifitas fotosintesis atau laju asimilasi.   

Bobot umbi per tanaman merepresentasikan bobot umbi per petak. Bobot umbi 

kultivar Abomourow 2,89 kg/petak (∞ 4,82 ton/ha) lebih tinggi daripada kultivar 

Wonembai 1,99 kg/petak (∞ 3,32 ton/ha), Mouwebsi 1,88 kg/petak (∞ 3,13 ton/ha), 

Bonsasarai 1,14 kg/petak ((∞1,9  ton/ha) dan Inanawatan-4  0,54 kg/petak (∞ 0,9 ton/ha).  

Pada kombinasi perlakuan bobot umbi per petak yang paling tinggi dijumpai pada 

kombinasi V6T3 dengan bobot umbi 3,48 kg/petak (∞ 5,8 ton/ha), sementara perlakuan 

V2T0-V2T3 tidak menghasilkan umbi.  Rendahnya bobot umbi per petak dari kultivar 

yang diteliti yang tidak mencapai standar daerah Manokwari (10,3 ton/ha) apalagi standar 

nasional (20-40 ton/ha) disebabkan oleh beberapa faktor, antara lain : 

1. Umur panen ubijalar di dataran rendah sekitar 4 bulan (Legiawati, 1995), dan waktu 

panen ubijalar yang diteliti 3,5 bulan. Dengan panen yang lebih cepat menyebabkan 

pembentukan umbi belum maksimal. 

2.  Setelah pengamatan keempat (3 minggu sebelum panen), 13 sapi liar masuk ke lokasi 

penelitian dan memakan banyak daun ubijalar. Dengan berkurangnya daun maka proses 

fotosintesis terganggu dan mengurangi asimilat yang disimpan di umbi.  

27 
 



3. Pada saat pengamatan keempat, banyak umbi ubijalar yang terserang hama tikus.  Dalam 

setiap petak bukan hanya  umbi yang ada dalam satu  tanaman saja tetapi banyak 

tanaman yang dimakan. Hal ini mengurangi jumlah dan bobot umbi yang dipanen. 

Umbi  ubijalar yang dimakan hama tikus dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

  
                Gambar 2. Umbi ubijalar yang di makan hama tikus 

4. Pada saat panen ada bekas galian beberapa petak ubijalar yang mengindikasikan bahwa 

telah terjadi pencurian umbi oleh oknum manusia yang tidak bertanggung jawab. Hal ini 

mengurangi jumlah dan bobot umbi yang dipanen. Bekas tanah yang digali untuk 

diambil umbinya oleh pencuri dapat dilihat pada Gambar 3. 

                           
           Gambar 3. Bekas tanah yang digali untuk diambil umbinya oleh pencuri 
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Hasil analisa tanah pada lahan yang akan ditanami adalah sebagai berikut kandungan 

N tersedia berkisar 55,07 - 142,27 ppm, P tersedia 10,18 – 23,58 ppm, K tersedia 0,40 – 

0,58 me/100 gr tanah (Lampiran 6).  Hasil ini menujukkan bahwa kandungan N, P dan K 

tersedia pada lahan yang akan digunakan adalah rendah.  

Peranan cendawan sebagai biodekomposer yang mempengaruhi tingkat kesuburan 

tanah tempat dilakukannya penelitian belum dapat dijelaskan lebih lanjut karena hingga 

penulisan laporan akhir ini, hasil analisa tanah pasca perlakuan dari laboratorium tanah 

Faperta UGM belum selesai. Walaupun tidak ada perbedaan, bobot umbi per petak ada 

kecenderungan menurun seiring dengan bertambahnya aplikasi cendawan Trichoderma.   
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BAB IV. KESIMPULAN DAN SARAN 

 
A. KESIMPULAN 

 
Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil antara lain :  

1.  Setiap kultivar yang dicoba mempunyai tanggapan yang berbeda pada  parameter 

panjang sulur dan jumlah cabang. Panjang sulur dan jumlah cabang meningkat hingga 

pengamatan ketiga, kemudian pada pengamatan keempat ada yang menurun dan ada 

yang meningkat. 

2.  Intensitas penyakit kultivar Bonsasarai sebesar 24,1% dikategorikan kultivar agak 

tahan, sementara intensitas penyakit kultivar Mouwebsi 3,9%, Wonembai 2,2%,    

Kuyage-2   0,1%,  Inanwatan-4 dan Abomourow 0%  dikategorikan kultivar tahan. 

3.  Perlakuan cendawan Trichoderma 3 kali menyebabkan intensitas penyakit kudis yang 

terjadi sama dengan perlakuan 2 kali sebesar 3,3%, lebih rendah dibanding yang 

diperlakukan 1 kali  4,6%, dan tanpa perlakuan sebesar 9,0%. 

4.    Bobot umbi kultivar Abomourow 2,89 kg/petak (∞ 4,82 ton/ha) lebih tinggi daripada 

kultivar Wonembai 1,99 kg/petak (∞ 3,32 ton/ha), Mouwebsi 1,88 kg/petak (∞ 3,13 

ton/ha), Bonsasarai 1,14 kg/petak ((∞1,9  ton/ha) dan Inanawatan-4  0,54 kg/petak (∞ 

0,9 ton/ha).   

5.    Rendahnya produksi umbi pada kultivar yang diteliti disebabkan (a). umur panen yang 

masih awal (3,5 bulan), (2) ada serangan hama tikus dan sapi, dan (3) ada umbi yang 

dicuri sebelum dipanen. 

 

B. SARAN 

Perlu dilakukan penelitian dengan  masa panen yang lebih lama (4-5 bulan)  dan juga 

antisipasi serangan hama tanaman sehingga dapat diperoleh produksi yang lebih baik.   
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Lampiran 1. Kultivar Ubijalar yang dicoba 
 

 
Kuyage-2 (V2) 

 
Abomourow (V6) 

 
Bonsasarai (V3) 

 
Inanwatan 4 (V4) 

 
Mouwebsi (V1) 

 
Wonembai (V5) 
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Lampiran 2.  Isolat cendawan Trichoderma viride 

                   
              Cendawan Trichoderma viride dalam media PDA (makroskopis) 

 

  
 
             Konidiofor dan konidium cendawan Trichoderma viride (mikroskopis) 
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Lampiran 3.  Cendawan Trichoderma viride pada media sekam dedak 

 
Media sekam dedak setelah disterilisasi 

 
Pertumbuhan cendawan dalam media sekam 
dedak 
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Lampiran 4.  Denah Percobaan 

V1T11  V3T01  V5T32  V4T02  V6T33  V1T13 

 
V1T01  V4T31  V1T12  V6T02  V5T33  V4T03 

 
V4T01  V1T21  V4T32  V3T02  V6T23  V6T03 

 
V1T31  V5T11  V5T12  V1T22  V1T23  V3T23 

 
 V6T01  V3T31  V1T02  V3T12  V4T33  V2T13 

 
V3T11  V5T21  V2T22  V3T22  V2T33  V5T03 

 
V5T31  V2T11  V3T32  V1T32  V4T23  V1T03 

 
V2T01  V6T11  V4T22  V6T22   V2T03  V5T13 

 
V6T21  V3T21  V2T32  V2T12  V4T13  V2T23 

 
V4T11  V2T21  V5T22  V5T02  V3T13  V5T23 

 
V4T21  V5T01  V2T02  V6T12  V3T33  V1T33 

 
V2T31  V6T31  V6T32  V4T12  V3T03  V6T13  

 
Keterangan : petak berukuran 2 x 3 m2 
                      Dalam satu petak ada 2 guludan dengan  ukuran 1 x 3  m2 
           Jarak antar petak 1 m 
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Lampiran 5. Kulit dan daging umbi ubijalar yang diteliti 
 

 
                    Kultivar Mouwebsi 

 
               Kultivar Bonsasarai 

 
                    Kultivar Inanwatan-4  

                       Kultivar Wonembai 

 
                   Kultivar Abomourow 
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Lampiran 6.  Kandungan  awal N, P, dan K tersedia  pada lahan tempat penelitian 
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